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ABSTRAK

Rajuna Rusadi. 105 191 806 13. 2017. Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di MIN Hoelea Desa Hoelea Kec. Omesuri
Kab. Lembata. Skripsi. Dibimbing oleh Rusli Malli dan Abd. Rahman Bahtiar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1)Bentuk kepemimpinan
kepala sekolah di Min Hoelea di Desa Hoelea Kec. Omesuri Kab. Lembata.
2)Kinerja guru di Min Hoelea di Desa Hoelea Kec. Omesuri Kab. Lembata.
3)Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di Min
Hoelea di Desa Hoelea Kec. Omesuri Kab. Lembata.

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
17 guru yang ditarik dari keseluruhan jumlah populasi guru MIN Hoelea Desa
Hoelea Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata sebanyak 17 guru. Teknik
pengumpulan data adalah angket, dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Gambaran kepemimpinan Kepala
Sekolah MIN Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata
dari hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang paling dominan adalah gaya kepemimpinan demokratis.
Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala Sekolah MIN Hoelea
Desa Hoelea Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata cenderung
demokratis dengan nilai rata-rata 73,17. Sedangkan Gambaran kinerja guru
Sekolah Sekolah MIN Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri Kabupaten
Lembata berada pada kategori sangat baik dengan persentase 76,47%. Dan
Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara variable kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di MIN
Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata. Kekuatan
pengaruh antara variabel tergolong baik atau sangat baik.

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, MIN Hoelea
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh  seseorang

(pendidik)  terhadap seseorang (peserta didik) agar tercapai

perkembangan maksimal yang positif.*

Pendidikan memegang peranan penting dalam  upaya
mengangkat harkat dan martabat manusia dalam kancah kehidupan
guna mencapai status kehidupan yang lebih baik. Pendidikan menentukan
model manusia yang akan dihasilkanya. Pendidikan juga memberikan
kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa dan
merupakan wahana dalam menterjemahkan pesan-pesan konstitusi serta
sarana dalam membangun watak bangsa.?

Peningkatan kualitas pendidikan menjadi tanggung jawab bagi para
guru untuk menentukan keberhasilan suatu tujuan pendidikan. Sebagai
dasar untuk mewujudkan tujuan pendidikan tentunya memerlukan
sebuah landasan kerja yang akan membawa pendidikan menjadi
terarah. Pendidikan akan berhasil apabila mampu menghasilkan
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan nilai, dan

sikap dalam diri anak. Pendidikan agama merupakan suatu usaha

mengubah tingkah laku yang diharapkan meliputi tiga aspek yaitu:

! Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 28.

2 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan), (Bandung:Remaja Rosdakarya,2007), h.4.



pertama, aspek kognitif meliputi perubahan dalam segi penguasaan ilmu
pengetahuan dan perkembangan ketrampilan yang diperlukan untuk
mengubah pengetahuan tersebut; kedua, aspek afektif yang meliputi
perubahan-perubahan segi mental, perasaan, dan kesadaran. Ketiga,
aspek psikomotorik yaitu meliputi perubahan dalam segi tindak bentuk
psikomotorik. Semua komponen dalam pendidikan formal mempunyai
pengaruh untuk peningkatan mutu pendidikan. Salah satu komponen
pendidikan formal yang sangat berperan dalam pendidikan adalah
kepala sekolah. Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab yang utama
karena kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan, dan pendayagunaan serta pemiliharaan sarana dan
prasarana.

Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah
kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan sekolah
dan pendidikan pada umumnya direalisasikan, termasuk dalam
peningkatan kinerja kependidikan (guru). Kepala sekolah merupakan
salah satu komponen yang berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 Tahun

1990 bahwa:



“ Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainya,
dan pendayagunaaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.®

Untuk itu kepala sekolah harus menyiapkan strategi khusus dalam
meningkatkan kompetensi tenaga kependidikannya (guru). Maka dari itu,
perilaku kepala sekolah harus mendorong kinerja para guru dengan
menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap
para guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. Perilaku
kepala sekolah yang positif dapat mendorong, mengarahkan, dan
memotivasi seluruh warga sekolah untuk bekerja sama dalam
mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah.*

Proses kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan gaya
kepemimpinan yang digunakannya. Dari berbagai gaya kepemimpinan
kepala sekolah gaya kepemimpinan situasional lebih fleksibel dalam
kondisi operasional sekolah. Gaya kepemimpinan situasional berangkat
dari anggapan bahwa tidak ada gaya kepemimpinan kepala sekolah yang
terbaik, melainkan bergantung pada situasi dan kondisi sekolah. Situasi
dan kondisi tersebut antara lain meliputi tingkat kematangan guru dan
staf, yang dapat dilihat dari dua dimensi, yakni dimensi kemampuan dan

dimensi kemauan. °

Hal ini dipertegas dengan yang dikemukakan E. Mulyasa bahwa:

3 Mulyasa, Menjadi kepala Sekolah Profesianal, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013) h. 24-25
4 Mulyasa® Mananjemen &Kepemimpinan Kepala Sekolah ,( Jakarta: Bumi

Aksara,2015),. h. 17
® Ibid. h. 20



Berdasarkan hasil-hasil kajiannya pada berbagai sekolah
unggulan yang telah sukses mengemban program-
programnya, mengemukakan indikator kepala sekolah
efektif.Salah satunya adalah senantiasa memprogramkan
dan menyempatkan diri untuk mengadakan pengamatan
terhadap berbagai aktifitas guru dan pembelajaran di kelas
serta memberikan umpan balik (feedback) yang positif dan
konstruktif dalam  rangka memecahkan masalah dan
memperbaiki pembelajaran.®
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa dalam faktanya kepala
sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang peduli dengan guru
dalam masalah pembelajaran atau yang lainnya. Dan kinerja guru di
sekolah dipengaruhi oleh gaya dari seorang pemimpin sekolah dalam
memberikan pengarahan, dorongan, kepedulian dari pemimpin kepala
sekolah. Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
memiliki gaya kepemimpinan masing-masing yang sangat mempengaruhi
kinerja guru di lingkungan kerjanya masing-masing. Keberhasilan serta
kegagalan sekolah sangat ditentukan oleh kepala sekolah dalam
mengelola guru yang tersedia di sekolah, karena kepala sekolah
merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh
sekolah menuju tujuannya.
Berdasarkan pengamatan penulis terdapat kebiasaan bagus yang
dilakukan oleh kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Nagri Hoelea yaitu,
setiap bertemu siapapun anggota sekolah maupun tidak Beliau di luar

kantor kepala sekolah selalu tersenyum ramah dan menegur sapa untuk

menanyakan apa yang akan dilakukan. Di sisi lain hal yang sama juga

® Ibid. h. 21



dilakukan anggota sekolah lain kepada siapapun yang ada disekolah.
Dalam hal penelitian pihak TU di MIN ini memberikan pelayanan yang
baik dan dipermudah sesuai prosedur yang berlaku. Berbeda dengan
sekolah yang lain masih banyak yang mempersulit peneliti untuk
melakukan penelitian. Ada sosok kepala sekolah yang berprestasi di balik
sekolah yang berprestasi, karena keberhasilan sekolah ada ditangan
kepala sekolah untuk mengatur seluruh yang ada di sekolah.Keadaan
inilah yang memberikan rasa nyaman di MIN Hoelea. Kemudian, ini yang
menjadi alasan penulis memilih MIN Hoelea untuk menjadi tempat
penelitian.’

Berdasarkan uraian diatas, secara keseluruhan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru di min hoelea di desa hoelea kec.

omesuri kab. lembata.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana bentuk kepemimpinan kepala sekolah di Min Hoelea di
Desa Hoelea Kec. Omesuri Kab. Lembata?
2. Bagaimana kinerja guru di Min Hoelea di Desa Hoelea Kec.

Omesuri Kab. Lembata?

" Hasil Observasi di MIN Hoelea pada Kamis, 30 Oktober 2016



3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru di Min Hoelea di Desa Hoelea Kec. Omesuri

Kab. Lembata?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui :
1. Bentuk kepemimpinan kepala sekolah di Min Hoelea di Desa
Hoelea Kec. Omesuri Kab. Lembata.
2. Kinerja guru di Min Hoelea di Desa Hoelea Kec. Omesuri Kab.
Lembata.
3. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di

Min Hoelea di Desa Hoelea Kec. Omesuri Kab. Lembata.

D. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu teoritis dan
praktis. Adapun yang bersifat teoritis, penelitian ini diharapkan bisa
berguna untuk pengembangan keilmuan pendidikan khususnya yang
berkaitan kepemimpinan kepala sekolah serta kinerja guru.

Sedangkan vyang bersifat praktis, penelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk:

a. Kepala sekolah



Sebagai sebuah evaluasi dan wacana agar senantiasa memberikan
motivasi  kepada para guru agar lebih fokus dan serius dalam
melaksanakan tugasnya.

b. Lembaga

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan kepada MIN Hoelea
sebagai referensi dalam mengembangkan sumber daya kepala sekolah
guna meningkatkan kinerja guru.

c. Peneliti

Untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan Islam (S.Pd.l).
d. Mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kerangka berfikir ilmiah

yang memperkaya wawasan pengetahuan mengenai gaya kepemimpinan

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah
Menurut Emaslim kepala sekolah merupakan “pemimpin pendidikan
pada tingkat mikro yang melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, dan pengontrolan”.’
Sedangkan menurut Mulyasa kepala sekolah merupakan “pimpinan
pendidikan tingkat satuan pendidikan, yang harus bertanggung jawab
terhadap maju mundurnya sekolah yang dipimpinnya”.?
Sejalan dengan pendapat di atas Wahjosumidjo mengemukakan
pendapatnya sebagai berikut:
Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah

'B Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah: Konsep dan Aplikasi,
(Jakarta: Rineka Cipta,2012),. h.31

2Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015),. h.67

3Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoretik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),. h.83



guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah yang
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengerahan, dan pengontrolan.
Kemudian Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yang
didalamnya memuat berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala
sekolah dalam menjalankan perannya sebagai manajer dan pemimpin
pendidikan pada suatu satuan pendidikan. Kompetensi-kompetensi
tersebut mencakup :
a. Kompetensi Kepribadian
1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak
mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di
sekolah/madrasah.
2) Jujur, tulus, memiliki komitmen serta integritas.
3) Memiliki keiginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai
kepala sekolah/madrasah.
4) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan
sebagai kepala sekolah.
5) Bersikap terbuka dalam melaksanakan melaksanakan tugas pokok
dan fungsi.*

b. Kompetensi Manajerial

*Uhar Saputra, Administrasi Pendidikan(Bandung :PT Refika Aditama, 2013), h.
158
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1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai
tingkatan perencanaan.

2) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayaguanaan
sumber daya sekolah/madrasah secara optimal.

3) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah
menuju organisasi pembelajara yang efektif.

4) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal.

5) Mengelola dan mendayagunakan sarana dan prasarana demi
kepentingan pembelajaran.

6) Mengelola keuangan sekolah sesuai prinsip efisiensi, transparansi,
dan akuntabilitas.

7) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah.

8) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelasanaan
program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat, serta
merencanakan tindak lanjutnya.®

c. Kompetensi Kewirausahaan

1) Menciptakan inovasi bermanfaat  bagi pengembangan
sekolah/madrasah.

2) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan

tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin.

® |bid. h.159
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3) Memotivasi warga sekolah untuk sukses dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya masing-masing.

4) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar peserta
didik.®

d. Kompetensi Supervisi

1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.

2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.

3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru.’

e. Kompetensi Sosial.

1) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

2) Tanggap dan peduli terhadap kepentingan orang atau kelompok.

3) Mengembangkan dan mengelola hubungan sekolah dengan pihak
lain diluar sekolah.?

Dari beberapa kompetensi yang telah dijelaskan diatas adalah
kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah dan yang paling
terpenting adalah sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin adalah
jujur, baik itu jujur terhadap dirinya sendiri, jujur terhadap orang lain dan

jujur terhadap Allah SWT. Kejujuran adalah komponen ruhani yang

® Ibid. h. 159
" Ibid. h.160
® Ibid.
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memantulkan berbagai sikap terpuji. Oleh karena itu seorang pemimpin
harus pula memiliki sifat shiddiq. Sebagaimana firman-Nya Q.S An-Nisa
(4:69) :

A SIS S5 3200 e o5

.r‘"

d.l.éi.‘!__g CLaiig g‘-a-v.L.a.l'l_g d..l.r...}\j .,_ﬁ.ﬁ.}-.a.}'l_, u_in;.'!'l

Terjemah:
“Barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu
akan bersama-sama dengan orang yang dianugerahi nikmat oleh
Allah, yaitu para nabi, shiddigin, syuhada, dan orang-orang saleh.
Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (An-Nisaa: 69)°
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya barang siapa mematuhi allah
an rasulnya dngan menyerah dan menerima perintah dan keputusannya,
akan bersama orang-orang yang dikaruniai petunjuk di dunia dan di
akhirat. Yaitu para nabi dan pengikutnya yang mempercayai dan
meneladani ajarannya, para syuhada yang mati di jalan allah dan orang-
orang saleh. Mereka itulah teman yang baik. Siapapun yang berteman
dengan mereka tidak akan sengara, karena perkataanya tidaklah
membosankan.
b. Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan pemimpin dalam sekolah. Untuk itu,

kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam kemajuan atau

kemunduran dari sekolah yang dibinanya. Konsekwensi pemimpin dalam

® Al Qur-anul Karim dan Terjemahan Departemen RI. h.89
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Islam adalah melakukan hak dan tanggung jawabnya sesuai tugas yang
relevan, tetapi dari semua hak dan kewajiban dari tugas yang telah
dilakukannya itu akan dipertangggung jawabkan di hadapan Allah SWT
dari semua yang telah dilakukannya selama menjadi seorang pemimpin

baik mikro maupun makro, sesuai dengan hadist Nabi Muhammad SAW :

Y agie ) (e st &G e 15 28R 8 A0 adle B e B 050 Guiad
e SAel Al s anie ) e Jsila a5 aldl b)) Jadllsaiie ) Ge Uil

adic 5 &8 Jsiluas o dle (B g 1) aldl 5 Lesie ) (e Ashlas L5

Artinya:

“Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: “Setiap kalian adalah
pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung
jawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang akan
diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban atas
keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan
rumah tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban
atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah
pemimpin dalam wurusan harta tuannya, dan akan dimintai
pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut.”
(HR al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy,IV/6, hadits no. 2751 dan HR
Muslim, Shahth Muslim, VI/7, hadits no. 4828)*°

Hadis diatas sangat jelas menerangkan tentang kepemimpinan
setiap orang muslim dalam berbagai tingkatan.. mulai dari tingkatan
pemimpin rakyat sampai kepada tingkatan pemimpin terhadap diri sendiri.
Semua orang memiliki pertanggung jawab dan akan dimintai pertanggung

jawabanya di akhirat. Dengan semikian setiap orang islam harus berusaha

1% Zunly Nadia. hadis-hadis tentang pemimpin, Zunly’s Blog,
https://zunlynadia.wordpress.com/2010/12/28/hadis-hadis-tentang-pemimpin/ (12

Februari).
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untuk menjadi pemimpin yang paling baik dari segala tindakannya tanpa
disadari kepentingan pribadi atau kelompok. Pemimpin juga harus berbuat
adil dan betul-betul memperhatikan serta berbuat sesuai aspiras
rakyatnya,

Dalam pandangan islam, seorang pemimpin adalah orang yang
diberi amanat oleh allah swt. Untuk memimpin rakyat, yang diakhirat kelak
akan dimintai pertanggung jawaban oleh allah swt. Sebagimana yang
telah disinggung diatas. Dengan demikian, meskipun seorang pemimpin
dapat meloloskan diri dari rakyatnya karena sikap tercelanya seperti
korupsi misalnya, ia tidak akan mampu meloloskan diri dari tuntunan allah
Swi.

Oleh karena itu, seorang pemimpin hendaknya jangan
menganggap dirinya sebagai manusia hebat yang bebas berbuat dan
memerintah. Akan tetapi, sebaliknya ia haus berusaha memposisikan
dirinya sebagai pelayan dan pengayom masyarakat.

Fungsi kepemimpinan berkaitan langsung dengan gejala sosial
dalam kehidupan organisasi, karena harus diwujudkan dalam interaksi
antara individu di  dalam situasi sosial suatu organisasi. Fungsi
kepemimpinan memiliki dua dimensi, yaitu: dimensi yang berkaitan
dengan tingkat kemampuan mengarahkan dan dimensi yang berkaitan

dengan tingkat dukungan.**

" Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, Konsep, Prinsip, Dan
Aplikasi Dalam Mengelola Sekolah Dan Madrasah( Yogyakarta: Penerbit Kaukaba,
2012), h. 77
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Kepemimpinan pendidikan sangat erat kaitannya dengan
manajemen pendidikan. Menurut G.R Terry berpendapat bahwa fungsi-
fungsi manajemen meliputi:*?

a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah  proses kegiatan menyiapkan kegiatan-
kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan
tertentu.
Menurut pendapat Koontz menyatakan bahwa, Planning is decision
making: it involves seleting the courses of action that a company or
other enterprise, and every department of it, will follow. Berarti
perencanaan adalah pengambilan keputusan yang meliputi seluruh
kegiatan yang akan dilakukan oleh organisasi.*®

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian merupakan lanjutan dari perencanaan.
Pengorganisasian  bisa disebut sebagai “urat nadi” bagi seluruh
organisasi baik dilingkungan sekolah maupun lembaga lainnya.

c. Penggerakkan (Actuating)

Penggerakkan merupakan praktek dari apa yang sudah
direncanakan yang di dalamnya disertai dengan kegiatan
pengorganisasian.

d. Pengawasan (Controlling)

2 1bid.,h. 18.
3 bid.,h. 21
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Pengawasan merupakan sebuah pengamatan untuk melihat bahwa
semua kegiatan sesuai dengan yang telah direncanakan.

Selain memiliki fungsi diatas Kepala sekolah juga memiliki tugas
yang sangat urgent, yaitu:

a. Kepala Sekolah Sebagai Pejabat Formal

“Kepala sekolah merupakan jabatan bagi seorang pemimpin di
sekolah yang tidak bisa diisi oleh siapapun tanpa didasarkan atas
berbagai pertimbangan.”**

Jadi, siapapun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah harus
ditentukan melalui prosedur serta berbagai persyaratan seperti: latar
belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat serta intergritas.

b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Kepala sekolah pada hakikatnya adalah seorang perencana,
organisator, pemimpin, dan seorang pengendali.

Menurut Stoner ada delapan macam fungsi seorang manajer yang
perlu dilaksanakan dalam suatu organisasi, yaitu bahwa para manajer:

1) Bekerja dengan, dan melalui orang lain;

2) Bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan;

3) Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi
barbagai persoalan;

4) Berpikir secara realistik dan konseptual;

5) Adalah juru penengah;

“Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoretik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),.h.84-85.
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6) Adalah seorang politisi;
7) Adalah seorang diplomat; dan
8) Pengambil keputusan yang sulit.*

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kepala sekolah bertugas
sebagai manajer yaitu kepala sekolah dituntut untuk bisa mengatur
segala sesuatu yang yang berhubungan dengan sekolah.

c. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin

Peranan kepemimpinan di dijelaskan olah H.G. Hicks dan C.R.
Gullet di dalam bukunya yang berjudul Organization Theory and
Behavior.

Menurut Hick delapan rangkaian peranan kepemimpinan

(leadership fuctions), yaitu adil, memberikan sugesti, mendukung

tercapaianya tujuan, sebagai katalisator, menciptakan rasa aman,

sebagai wakil organisasi, sumber inspirasi, dan yang terakhir
bersedia menghargai.'®

Kepala sekolah diharapkan bisa membuat organisasi yang
dipimpinnya sebagai sarana bersosialisasi yang menyenangkan bagi
anggotanya dan menjadi tempat untuk berinteraksi serta beraktualisasi
diri bagi anggotanya.

d. Kepala Sekolah Sebagai Pendidik
Yang perlu diperhatikan oleh setiap kepala sekolah terhadap

peranannya sebagai seorang pendidik, mencakup dua hal pokok,

yaitu sasaran atau kepada siapa perilaku sebagai pendidik

'* |bid.,h.96-97.
% Ibid., h. 106.
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diarahkan, sedang yang kedua, yaitu bagaimana peranan sebagai

pendidik dilaksanakan.*’

Kepala sekolah juga bertugas sebagai pendidik seperti guru pada
umumnya. Kepala sekolah juga mengajar siswa/i disekolah seperti guru-
guru yang ada di sekolah.

e. Kepala Sekolah Sebagai Staf

Kepala sekolah berperan sebagai staf, dikarenakan keberadaan
kepala sekolah di dalam lingkungan organisasi yang lebih luas atau luar
sekolah berada di bawah kepemimpinan pejabat lain, baik langsung
maupun tidak langsung (subordinated), yang berperan sebagai atasan

Kepala Sekolah.

c. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Purwanto mengemukan bahwa gaya kepemimpinan adalah “ciri
atau teknik seseorang dalam menjalankan suatu kepemimpinan”.*®
Sedangkan menurut Engkoswara & Komariah gaya kepemimpinan
merupakan “norma atau dapat juga diartikan sebagai pola perilaku dalam
memperagakan kepemimpinannya”.’® Karwati dan Priansa berpendapat
bahwa gaya kepemimpinan adalah “sikap, gerak-gerik, atau penampilan

yang dipilih pemimpin dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya”.?°

1 Wahjosumidjo, Kepemimpinan, h. 124.

® Purwanto,. Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008),. h.48

9 Engkoswara& A Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta,

2010),. h.180

? E Karwati, & Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah.
(Bandumg: Alfabeta, 2013),. h.178
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Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu perilaku
atau cara yang digunakan oleh pemimpin untuk memepengaruhi
bawahannya.

Menurut Ronald Lippitt dan Ralph K. White ada tiga macam gaya
kepemimpinan. Ketiga macam gaya kepemimpinan tersebut adalah gaya
kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan demokratis dan gaya
kepemimpinan bebas (laissez-faire)?*

Untuk lebih jelasnya mengenai gaya kepemimpinan tersebut
diuraikan sebagai berikut:

1. Gaya Kepemimpinan Otoriter

Menurut Ronald Lippitt dan Ralph K. White Kepemimpinan gaya
otoriter adalah “kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan cara
segala kegiatan yang akan dilakukan diputuskan oleh pimpinan semata-
mata”. %

Adapun ciri-ciri gaya kepemimpinan otoriter menurut Ronald Lippitt
dan Ralph K. White antara lain sebagai berikut :

a) Wewenang mutlak terpusat pada pimpinan

b) Keputusan selalu dibuat oleh pimpinan

c¢) Kebijaksanaan selalu dibuat oleh pimpinan

d) Tiada kesempatan bagi bawahan untuk memberikan

saran, pertimbangan atau pendapat
e) Tugas-tugas bagi bawahan diberikan secara instruktif

f) Cenderung adanya paksaan, ancaman, dan hukuman
g) Kasar dalam bertindak

?! Sutarto, Dasar-dasar Kepemimpinan Administrasi(Edisi Revisi), (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2012),.h.67
% Ibid,. h.67
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h) Tanggung jawab keberhasilan organisasi hanya dipikul
oleh pimpinan.?®

Adapun keuntungan dan kerugian gaya kepemimpinan otoriter

menurut Ronald Lippitt dan Ralph K. White adalah sebagai berikut:
a) Keuntungan gaya kepemimpinan otoriter berupa
kecepatan serta ketegasan dalam pembuatan keputusan
dan bertindak sehingga untuk sementara mungkin
produktivitas dapat naik.
b) Kerugian gaya kepemimpinan  otoriter  dapat
menimbulkan suasana kaku, tegang. Mencekam,
menakutkan sehingga dapat berakibat lebih lanjut
timbulnya ketidakpuasan. Penerapan kepemimpinan
gaya otoriter ternyata mengakibatkan merusak moral,
meniadakan inisiatif, menimbulkan  permusuhan,
agresivitas, keluhan, absen, pindah dan tidak puas.
Kepemimpinan gaya otoriter hanya tepat diterapkan dalam
organisasi yang sedang menghadapi keadaan darurat karena sendi-sendi
kelangsungan hidup organisasi terancam, apabila keadaan darurat telah
selesai gaya ini harus segera ditinggalkan.
2. Gaya Kepemimpinan Demokratis

Menurut Ronald Lippitt dan Ralph K. White Gaya kepemimpinan
demokratis adalah “kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara
berbagai kegiatan yang akan dilakukan ditentukan bersama antara
pimpinan dan bawahan”.?®

Adapun ciri-ciri gaya kepemimpinan demokratis menurut Ronald

Lippitt dan Ralph K. White adalah sebagai berikut :

% |bid,. h. 68
%4 |bid,. h. 69
%5 |bid,. h. 70



f)
g)
h)

Wewenang pimpinan tidak mutlak

Pimpinan bersedia melimpahkan sebagian wewenang
kepada bawahan

Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan
bawahan

Kebjakan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan
Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan
atau kegiatan para bawahan dilakukan secara wajar
Banyak kesempatan bagi bawahan untuk
menyampaikan saran, pertimbangan atau pendapat
Pimpinan mendorong prestasi sempurna para bawahan
dalam kemampuan masing-masing

Terdapat suasana saling percaya, saling hormat
menghormati dan saling menghargai

Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul
bersama pimpinan dan bawahan.?®

21

Adapun keuntungan dan kelemahan gaya kepemimpinan

demokratis menurut Ronald Lippitt dan Ralph K. White adalah sebagai

berikut:

a)

b)

Keuntungan gaya kepemimpinan demokratis adalah
keputusan serta tindakan yang lebih objektif, tumbuhnya
rasa memiliki serta terbinannya moral yang tinggi
Kelemahan gaya kepemimpina demokratis adalah
keputusan serta tindakan kadang-kadang lamban, rasa
tanggungjawab kurang, keputusan yang dibuat bukan
merupakan keputusan terbaik.?’

Tipe kepemimpinan demokratis ini memang paling sesuai dengan

konsep Islam Yang mana di dalamnya banyak menekankan prinsip

musyawarah untuk mufakat. Hal ini sebagaimana terdapat dalam Q.S Al

Imron ayat 159, yang berbunyi:

%5 |bid.
2" bid ,.h.72
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Terjemah:

"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu Telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.”(Q.S Ali Imron: 159)®

Dalam surah Ali-imran ini di perintahkan kepada kita untuk
senantiasa berlaku lemah lembut kepada sesama manusia. Baik dalam
pergaulan maupun dalam kepemimpinan itu sendiri. Karna bila kita
bersikap kasar dan berhati keras, hal itu akan membuat kita dijauhi dan
tidak di sukai oleh keluarga, teman dan masyarakat. Dalam ayat ini juga di
perintahkan kepada untuk senantiasa melakukan musyawarah mufakat
dalam mengambil keputusan-keputusan yang penting atau menyelesaikan

permasalahan yang berkaitan dengan mayarakat luas.

3. Gaya Kepemimpinan Bebas (Laissez-faire)
Menurut Ronald Lippitt dan Ralph K. White Gaya kepemimpinan
bebas adalah “kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara

berbagai kegiatan yang dilakukan lebih banyak diserahkan kepada

8 Al Qur-anul Karim dan Terjemahan Departemen RI. h.71
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bawahan”. “leissez-faire” secara harfiah berarti “allow (them) to do”
(mengizinkan [mereka] bekerja), atau “to leave alone” (biarkan sendiri),
“free” (bebas) dan “rein” (kendali), jadi “free-rein” secara harafiah berarti
bebas kendali.?®
Adapun ciri-ciri gaya kepemimpinan bebas (leisses-faire) pendapat
Ronald Lippitt dan Ralph K. White antara lain sebagai berikut :
a) Pimpinan melimpahkan wewenang sepenuhnya kepada
bawahan
b) Keputusan lebih banyak dibuat oleh para bawahan
c) Pimpinan hanya berkomunikasi apabila diperlukan oleh
bawahannya

d) Hampir tiada pengawasan terhadap sikap, tingkah laku,
perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh para

bawahan

e) Peranan pimpinan sangat sedikit dalam kegiatan
kelompok

f) Kepentingan pribadi lebih utama daripada kepentingan
kelompok

g) Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul oleh
orang per orang.

Adapun keuntungan dan kerugian gaya kepemimpinan bebas
(leissez-faire) menurut Ronald Lippitt dan Ralph K. White adalah sebagai
berikut:

a) Keuntungan gaya kepemimpinan bebas adalah para
anggota atau bawahan akan dapat mengembangkan
kemampuan dirinya

b) Kerugian gaya kepemimpinan bebas berupa kekacauan
karena tiap pejabat bekerja menurut selera masing-
masing.®

?% Sutarto, Dasar-dasar Kepemimpinan,Loc. Cit,.h.72
%% bid.
*!Ibid,.h.74
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2. Kinerja Guru

a. Pengertian Kinerja

Menurut Supardi kinerja merupakan “suatu kegiatan yang
dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan”.®* Fatah
menyatakan bahwa kinerja adalah “sebagai ungkapan kemampuan yang
didasarkan oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan dan motivasi dalam
menghasilkan sesuatu”.*

Pendapat tentang kinerja juga dikemukan oleh Ruky yang
mengatakan bahwa:

Kinerja berasal dari kata performance memberikan tiga arti,
yaitu : (1) “prestasi” seperti dalam konteks atau kalimat
“high performance car”, atau “mobil yang sangat cepat”; (2)
“pertunjukan” seperti dalam konteks kalimat “folk dance
performance”, atau “pertunjukan tari-tarian rakyat”; (3)
“pelaksana tugas” seperti dalam konteks atau kalimat “in
performing his/her duties.®*

Pendapat lain dikemukakan oleh Mangkunegara yang mengatakan
bahwa kinerja adalah “hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yng
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai

dengan tanggungjawab yang diberikan”.*®> Sedangkan Bernadin dan

Russel mendefinisikan kinerja adalah “catatan tentang hasil yang

s Supardi, Kinerja Guru,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),. h.45

® B Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah: Konsep dan Aplikasi.
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012),. h.28

% Supardi, Kinerja, loc. Cit,. h.45

% B Suhardiman, Studi Pengembangan, Op. Cit. h. 28
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diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu
selama kurun waktu tertentu pula”.*

Berdasarkan pendapat yang dikemukan oleh beberapa ahli diatas
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja atau prestasi
kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksankan tugas-tugas yang
telah dibebankan kepadanya.

Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 dijelaskan bahwa “guru
mempunyai kedudukan sebagai tenaga prosesional pada jenjang
pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, pada
jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan”.*’

Peningkatan terhadap kinerja guru di sekolah perlu dilakukan baik
oleh guru sendiri melalui motivasi yang dimilikinya maupun pihak kepala
madrasah melalui pembinaan-pembinaan.

b. Indikator Kinerja

Menurut Locke and Latham menyatakan pendapatnya bahwa:

Secara individual kinerja seseorang ditentukan oleh

beberapa bidang sebagai berikut: (a) kemampuan (ability),

(b) komitmen (commitment), (c) umpan balik (feedback), (d)

kompleksitas tugas (task complexity), (e) kondisi yang

menghambat  (situational constraint), (f) tantangan

(challenge), (g) tujuan (goal), (h) fasilitas, keakuratan dirinya

(self-afficacy), (i) arah (direction), (j) usaha (effort), (k) daya

tahan/ketekunan (persistence), (l) starategi khusus dalam
menghadapi tugas (task specific strategies).*®

% Supardi, Kinerja, Op. Cit. h. 53

s Undang-Undang Ri, Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan dosen,
(Bandun%:Cirta Umbara,2009).h.2

*Ibid,. h.48
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Indikator diatas menunjukan bahwa standar kinerja guru
merupakan suatu bentuk kualitas atau patokan yang menunjukan adanya
jumlah dan mutu kerja yang harus dihasilkan guru meliputi: pengetahuan,
keterampilan, sistem penempatan, dan unit variasi pengalaman,
kemampuan praktis, kualifikasi, hasil pekerjaan dan pengembangan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi maupun
individu. Menurut Kopelmen Kinerja organisasi ditentukan oleh empat
faktor antara lain yaitu: “(1) lingkungan, (2) karakteristik individu, (3)

9

karakteristik organisasi dan (4) karakteristik pekerjaan”.®*® Dengan

demikian, dapat diartikan bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh
karakteristik individu yang terdiri atas pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, motivasi, kepercayaan, nilai-nilai serta sikap.

Menurut Gibson Variasi yang mempengaruhi perilaku dan prestasi
kerja atau kinerja yaitu individual, organisasional, dan psikologis seperti
diuraikan dibawabh ini:

1. Variabel individual, terdiri dari: (a) kemampuan dan
keterampilan: mental dan fisik, (b) latar belakang:
keluarga, tingkat sosial, penggajian, (c) demografis:
umur, asal-usul, jenis kelamin

2. Variabel organisasional, terdiri dari: (a) sumber daya, (b)
kepemimpinan, (c) imbalan, (d) struktur

3. Variabel psikologis, terdiri dari: (a) persepsi, (b) sikap,
(c) kepribadian, (d) belajar, (e) motivasi.*

%9 |bid.h.50
% |bid,.h.51
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Dari paparan diatas dapat dilihat bahwa banyak faktor dan variabel
yang mempengaruhi kinerja guru. Faktor-faktot tersebut bisa berasal dari
dalam diri yaitu faktor individu dan faktor pikologis, dan juga dapat berasal
dari luar atau faktor situasional. Di samping itu, kinerja dipengaruhi oleh
karakteristik pekerjaan.

d. Penilaian Kinerja Guru

Gaffar mengatakan “untuk menilai kinerja guru dapat dilihat pada

aspek penguasaan content knowledge, behavioral skill, dan human

relation skil’l.** Sedangkan Michel menyatakan bahwa aspek yang
dilihat dalam kinerja individu (termasuk guru), yaitu quality of work,
propotness, inisiatif, capibility, and communication.*?

Berdasarkan pengertian diatas kinerja guru dinilai dari penguasaan
keilmuan, keterampilan tingkah laku, kemampuan membina hubungan,
kualitas kerja, inisiatif, kapasitas diri serta kemampuan dalam
berkomunikasi.

Menurut Riva’i aspek-aspek yang dapat dinilai dari kinerja seorang
guru dalam suatu organisasi dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1. Kemampuan teknik yaitu kemampuan menggunakan
pengetahuan, metode, teknik dan peralatan yang
dipergunakan untuk melaksanakan tugas serta
pengalaman dan pelatihan yang telah diperoleh.

2. Kemampuan konseptual yaitu kemampuan untuk
memahami kompleksitas organisasi dan penyesuaian
bidang gerak dari unit-unit operasional.

3. Kemampuan hubungan interpersonal yaitu antara lain

kemampuan untuk bekerjasama dengan orang lain,
membawa guru melakukan negosiasi.*®

j; Supardi, Kinerja Guru,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),. h.70
Ibid.
* Ibid.
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Penguasaan kompetensi dan penerapan pengetahuan serta
keterampilan guru, sangat menentukan tercapainya kualitas proses
pembelajaran atau pembimbingan peserta didik, dan pelaksanaan tugas
tambahan yang relevan bagi sekolah/madrasah, khususnya bagi guru
dengan tugas tambahan tersebut sesuai amanat Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru.

Aspek yang dinilai pada penilaian kinerja guru mengacu kepada
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang meliputi:*

a. Kompetensi Pedagogik

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (Musfah, 2012:30)
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan:

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-

kurangnya meliputi: (a)Pemahaman wawasan atau landasan

kependidikan; (b) Pemahaman terhadap peserta didik; (c)

Pengembangan  kurikulum/silabus; (d) Perancangan

pembelajaran; (d) Pelaksanaan pembelajaran yang

mendidik dan dialogis; (e) Pemanfaatan teknologi

pembelajaran; (f) Evaluasi hasil belajar; dan (g)

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.*

b. Kompetensi Kepribadian
Menurut BSNP mengemukakan pengertian kompetensi kepribadian

sebagai berikut:

* Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

%> Musfah, Peningkatan Kompotensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktek, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),. h.30
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Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadiaan
yang: (a) berakhlak mulia; (b) mantap stabil dan dewasa; (c)
arif dan bijaksana; (d) menjadi teladan; (e) mengevaluasi
kinerja sendiri; (f) mengembangkan diri; dan (g) religius.*®

Kompetensi Sosial
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Menurut BSNP mengemukan bahwa kompetensi sosial merupakan:

Kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat
untuk: (a) berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) menggunakan
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c)
bergaul secara efektif dengan peserta didik sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua atau wali peserta
didik; dan (d) bergaul secara santun dengan masyarakat
sekitar.*’

d. Kompotensi Profesional

Menurut BSNP mengemukan bahwa kompetensi profesioal adalah:

Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, struktur dan
metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren
dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah; (c) hubungan konsep antar mata
pelajaran terkait; (d) penerapan konsep keilmuan dalam
kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetisi secara profesional
dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan
budaya nasional.*®

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu atau telaah pustaka penting dilakukan untuk

mengetahui dimana perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan

penelitian yang sudah ada sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang

relevan dengan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja

guru. Penelitian tersebut antara lain:

“* Ibid,. h.42
" Ibid,. h.52
8 |bid,. h.54
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Kasri Kasim dalam penelitiannya tentang pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah madrasah terhadap peningkatan kinerja guru di MIS
Muhammadiyah Sibatua Kabupaten Pangkep. Penelitian ini bersifat
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 1. Tipe
kepemimpinan kepala MIS Muhammadiyah Sibatua dikategorikan kurang
demokratif (63%). 2. Gambaran kinerja guru di MIS Muhammadiyah
Sibatua telah mengalami peningkatan (51%). 3. Tingkat kepemimpinan
kepala madrasah dalam proses pembelajaran tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap upaya peningkatan kinerja guru pada MIS
Muhammadiyah Sibatua khususnya kepemimpinan kepala madrasah
dalam proses pembelajaran di madrasah. Berdasarkan perhitungan
koefisien determinasi, besarnya pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah hanya sebesar 2,5% itu menunjukan bahwa korelasi positif

yang tidak berpengaruh.*®

Terdapat perbedaan dan persamaan dengan skripsi di atas dengan
penelitian yang dilakukan. Persamaannya terletak pada variable yang

diteliti. Sedangkan, perbedaannya terletak pada metode penelitiannya

Hal yang sama dikemukan oleh Agustina dalam penelitiannya
tentang peranan supervise kepala sekolah dalam kinerja guru PAI di

sekolah menengah pertama negri 1 Taka Bonerate Kecamatan Taka

“Kasri Kasim, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Madrsah Terhadap
Peningkatan Kinerja Guru Di MIS Muhammadiyah Sibatua Kabupaten Pangkep, Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2013.
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Bonerate Kabupaten Kepulauan Selayar. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan penelitian lapangan (Field Research). Penelitian ini adalah
peneliian kualitatif. Berdasarkan selembaran angket dan hasil wawancara
mengatakan bahwa dari 17 orang guru yang dijadikan sampel terhadap 5
orang guru atau 29,41% yang mengatakan bahwa factor penghambat
supervise kepala sekolah ada 2 yaitu factor dari kepala sekolah itu sendiri
yang menyangkut banyaknya beban tugas kepala sekolah sehingga
kesulitan membagi waktu dan factor guru yang malas masuk kelas dan
tidak bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran. Dan 12
orang guru atau 70,59% mengatakan usaha yang dilakukan kepala
sekolah adalah meningkatkan kompetensi guru baik penguasaan materi
pelajaran dan metode pengjaran perlu penyegaran dan kepala sekolah

harus bertindak tegas.*

Persamaan dan perbedan penelitian diatas dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis. Persamaannya terletak pada variable terikatnya.
Sedangkan, perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian dan jenis

penelitiannya serta pada variable bebasnya.

Kemudian dikemukan oleh Rahmaniar Z dalam penelitiannya
tentang hubungan gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja

guru sekolah menengah atas di kecamatan Alla kabupaten Enrekang.

0 Agustina, Peranan Supervisi Kepala Sekolah Dalam Kinerja Guru Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama Negri Taka Bonerate Kecamatan Taka
Bonerate Kabupaten Kepulauan Selayar, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Agama Islam Universita Muhammadiyah Makassar, 2011.
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Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan jenis penelitian
studi korelasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan
kepala Sekolah Menengah Atas di Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang
secara keseluruhan cenderung memiliki gaya kepemimpinan yang
demokratis. Sedangkan kinerja guru berada dalam kategori sangat baik.
Hasil uji korelasi menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru.
Kekuatan hubungan antara variabel tergolong lemah atau rendah dan

arah hubungan bernilai positif.>*

Persamaan skripsi diatas dengan yang akan diteliti adalah
variabelnya sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitiannya,
penelitian diatas menggunakan jenis penelitian korelasi sedangkan akan

diteliti menggunakan jenias penelitian kausal komparatif.

C. Kerangka Pikir

1. Pengaruh Kepemimpinan dengan Kinerja Guru

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya kepala sekolah memiliki
kepemimpinan masing-masing yang sangat mempengaruhi kinerja guru di
lingkungan kerjanya masing-masing. Keberhasilan serta kegagalan
sekolah sangat ditentukan oleh kepala sekolah dalam mengelola guru

yang tersedia di sekolah, karena kepala sekolah merupakan pengendali

*! Rahmaniar Z, hubungan gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja
guru sekolah menengah atas di kecamatan Alla kabupaten Enrekang, Skripsi Jurusan
Administrasi Pendidikan Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar, 2016.
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dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh sekolah menuju
tujuannya.>?

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Siagian sebagai berikut:

Arah yang hendak ditempuh oleh organisasi menuju tujuannya
harus sedemikian rupa sehingga mengoptimalkan pemanfaatan
dari segala sarana dan prasarana yang tersedia itu. Arah yang
dimaksud tertuang dalam strategi dan taktik yang disusun dan
dijalankan oleh organisasi yang bersangkutan.Perumus dan
penentu strategi dan taktik tersebut adalah pemimpin dalam
organisasi tersebut.>®
Kepemimpinan yang terdapat dalam setiap organisasi merupakan
faktor yang berhubungan dengan produktivitas organisasi dan efektivitas
organisasi. Hal ini sejalan yang dikemukakan oleh Sutermeister bahwa
ada beberapa faktor determinan terhadap produktivitas kerja antara lain
leadership climate, type of leadership, serta leaders. Di samping itu, Sair
mengemukakan enam faktor yang turut menentukan tingkat produktivitas,
yaitu: pendidikan, teknologi, tata nilai, iklim kerja, derajat kesehatan, dan
tingkat upah minimal. Dari keenam faktor tersebut yang mendukung

produktivitas guru, secara ekplisit dalam iklim kerja diuraikan pentingnya

kepemimpinan kepala sekolah.>*

D. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono memberikan pengertian hipotesis merupakan

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana

2 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya,2015), hal. 151-158.

%3 |bid.,hal. 159.
** |bid.



rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan. Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:>°

a. Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru.
b. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan

kepala sekolah terhadap kinerja guru.

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. (Bandung: Alfabeta, 2015),. h.96
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan dari masalah yang ada, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang mencoba
menjawab permasalahan dengan menguji teori yang ada dengan
menganalisisnya yang dinyatakan dalam angka kemudian dapat ditarik
kesimpulan. Sugiyono mengatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah:
Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, dimana pengambilan sampel dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, kemudian analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. *
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kausal Komparatif yang disebut
juga sebagai penelitian ex post facto adalah penelitian dimana peneliti
berusaha menentukan penyebab atau alasan, untuk perbedaan dalam

perilaku dan status dalam kelompok individu. Dalam penelitian jenis ini tidak

ada intervensi langsung, karena kejadian telah berlangsung. Pengaruh atau

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2015),. h.14

35
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efek variabel bebas dapat diketahui dengan cara membandingkan kedua
kelompok.? Hubungan kausal adalah hubungan sebab akibat. Jadi disini ada
variabel independen (variabel yang mempengaruhi) yaitu kepemimpinan

kepala sekolah dan variabel dependen (dipengaruhi) yaitu kinerja guru. *

B. Lokasi dan Obyek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah MIN Hoelea kec. Omesuri Kab. Lembata
pemilihan lokasi ini mengingat pentingnya kepemimpinan madrasah sebagai
suri tauladan bagi guru dan siswa khususnya dalam peningkatan kinerja guru

di MIN Hoelea.

C. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah“suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.* Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu :

a) Variabel bebas (independen variabel) adalah merupkan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel

% Muri Yusuf, Metode Penelitian:Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenadamedia group,2014),. h.66

3 Sugiyono, Metode Penelitian, op. Cit. h.37

4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),. h.61



37

dependen atau terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya
(independen variable) adalah kepemimpinan kepala sekolah (variabel X).
b) Variabel terikat (dependen variabel) adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam
penelitian ini variabel terikatnya adalah kinerja guru(variabel Y).
2. Desain Penelitian
Desain penelitian bertujuan untuk mengumpulkan data dari anggota
subjek penelitian untuk menentukan adakah pengaruh antarvariabel dalam
subjek atau objek yang menjadi perhatian untuk diteliti. Adapun desain

penelitian ini digambarkan sebagai berikut

X  — Y

Gambar 3.1.Desain Variabel Penelitian

Keterangan :
X = Kepemimpinan Kepala Sekolah
Y = Kinerja Guru
D. Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini definisi operasional yang akan dikemukakan terdiri
dari dua yaitu definisi operasional variabel kepemimpinan kepala sekolah dan
definisi operasional variabel kinerja guru. Adapun penjelasannya sebagai

berikut :

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X)
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kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mempengaruhi,
mendorong dan mengarahkan orang lain untuk bekerjasama dalam mencapai
tujuan yang diinginkan. Kemudian Menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah
yang didalamnya memuat berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh
kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai manajer dan pemimpin

pendidikan pada suatu satuan pendidikan.

2. Kinerja Guru (Y)

Kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh seorang guru dalam
melaksanakan tugas-tugas dalam pembelajaran yang dibebankan kepadanya
yang dapat diukur sesuai dengan penilaian kinerja guru yang mengacu
kepada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 yang
meliputi: (a) Kompetensi Kepribadian, (b) Kompetensi Sosial, (c) Kompotensi

Profesional, (d) Kompetensi Pedagogik.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya”.®> Populasi penelitian ini adalah Kepala sekolah dan Seluruh

guru Min Hoelea yang ada di Kec. Omesuri Kab. Lembata yang berjumlah 17
guru. Untuk lebih jelasnya tentang populasi penelitian dapat dilihat dalam

tabel 1 berikut :

Tebel 3.1.1 Populasi Guru Min Hoelea
No. Jabatan Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki Perempuan

1. Guru Bidang

tudi/Kel 14
Studi/Kelas 3 17

Jumlah 14 3 17

Sumber : Dokumentasi MIN Hoelea,2016
2. Sampel
Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut” (Sugiyono).® Selanjutnya pengertian sampel menurut Nar
Haryanto dan H.M Akib hamid mengatakan bahwa “sampling adalah cara
mengumpulkan data, jika hanya sebagian anggota populasi saja yang akan

diteliti”.”

® Ibid,. h. 117

®Ibid,. h.118

" Nar Heryanto dan H.M. Akib Hamid,Statistik Dasar. Cet. XV. (Jakarta:Universitas
Terbuka,2007),.h. 15
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Proses menarik sebagian subyek, gejala atau objek yang ada pada
populasi disebut sampel. Dengan demikian, penelitian dilakukan terhadap
sampel, tetapi hasilnya dapat menaksirkan populasi/sifat-sifat dan
karakteristiknya. Jadi yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian dari
populasi yang bisa atau dianggap mewakili semua obyek yang akan menjadi
sasaran penelitian.

Untuk menentukan ukuran sampel, menurut Anas Sudijono
mengemukakan bahwa :

Untuk study yang bersifat deskriptif ukuran sampel sebesar 10% dari

julah populasi merupakan ukuran minimum. Sedangkan untukstudy

korelasional dan study kausal-komparatif disarankan menggunakan
sampel sebanyak 30 subyek atau responden. ®

Definisi diatas menunjukan bahwa sampel merupakan pemilihan
sebagian individu dari populasi sebagai wakil yang representatif dari populasi
tersebut. Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh
atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya dengan

istilah lain harus representatif.

Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel adalah
wakil dari seluruh populasi yang dianggap berpengaruh dan mempunyai
keidentifikasian maalah yang diteliti atau dengan kata lain sampel adalah

sebagian dari jumlah populasi yang menjadi obyek responden penelitian.

® Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2008),. h.28
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Oleh karena itu, jika kita mnghubungkan dengan judul proposal penelitian
dimana populasinya adalah seluruh guru MIN Hoelea maka yang menjadi
sampel penelitian ini adalah seluruh populasi guru sebanyak 17 orang
dengan rincian guru laki-laki 14 orang dan guru perempuan 3 orang. Untuk
lebih jelasnya tentang populasi sampel penelitian dapat dilihat dalam tabel 2

berikut :

Tabel 3.1.2. Sampel Guru MIN Hoelea

No. Obyek Populasi | Sampel

1. Guru 17 17

Bidang Study/Kelas

Jumlah 17 17

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Angket

Menurut Sugiyono angket atau kuesioner merupakan “teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
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pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.’

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan kinerja guru.

Untuk mengukur gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru
menggunakan angket dengan skalaLikert. Menurut Sugiyono Skala Likert
digunakan “untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial”.}® Angket berisi daftar
pertanyaan dengan empat jawaban alternatif yaitu SL (selalu), SR (sering),
KD (kadang-kadang), TP (tidak pernah). Untuk menskor skala kategori likert,
jawaban diberi bobot 4, 3, 2, 1.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabelyang berupa catatan tentang daftar guru dan pegawai, jumlah
siswa, struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana, daftar nama
guru yang akan digunakan sebagai sampel penelitian.

c. Wawancara

Pedoman wawancara yaitu: alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara lansung.
Informasi yang akan di wawancarai dalam penelitian ini adalah kepala

sekolah dan Guru yang melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),. H.199
" Ibid. h. 134
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
a. Angket

Menurut Sugiyono angket atau kuesioner merupakan “teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.**
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur kepemimpinan
kepala sekolah dan kinerja guru.

Untuk mengukur kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru
menggunakan angket dengan skala Likert. Menurut Sugiyono Skala Likert
digunakan “untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial”.’*  Angket berisi daftar
pertanyaan dengan empat jawaban alternatif yaitu SL (selalu), SR (sering),
KD (kadang-kadang), TP (tidak pernah). Untuk menskor skala kategori likert,
jawaban diberi bobot 4, 3, 2, 1.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan tentang daftar guru dan pegawai, jumlah siswa,

1 Sugiyono, Metode Penelitian,. Op. Cit,. h.199
*2 Ibid,.h.134
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struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana, daftar nama guru
yang akan digunakan sebagai sampel penelitian.

c. Wawancara

Pedoman wawancara yaitu: alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara lansung.
Informasi yang akan di wawancarai dalam penelitian ini adalah kepala

sekolah dan Guru yang melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

H. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur
pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus

ditempuh dalam penelitian ini adalah:

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam
penelitian, misalnya penulis membuat persiapan atau angket kemudian
menyelesaikan urusan adminstrasi seperti surat ijin penelitian mulai dari
tingkat fakultas, LP3M, Bupati dan selanjutnya ke lembaga pendidikan yang

menjadi objek penelitian yaitu MIN Hoelea.

b. Tahap Penyusunan

Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan yakni uji

coba instrumen, pengambilan data dengan angket maupun dokumen. Dalam
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tahap ini peneliti memulai dengan melakukan observasi dalam study

pendahuluan pada lokasi penelitian.

c. Tahap pelaksanaan

Dalam pelaksanaan pengumpulan data, yang lazim di pakai dalam penulisan

iImiah yaitu sebagai berikut :

a. Angket, yaitu peneliti menggunakan angket kepada guru untuk
memperoleh data yang lebih objektif dari permasalahan yang telah
diajukan dalam skripsi ini.

b. Dokumentasi, vyaitu peneliti mengumpulkan data-data berupa
dokumen-dokumen tentang profil sekolah, data guru-guru dan lain
sebagainya yang ada hubungannya dengan data yang dibutuhkan
pada skripsi ini.

c. Pedoman wawancara yaitu: alat pengumpulan data yang dilakukan

dengan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara lansung.

I. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil
angket penelitian berkaitan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah dan

kinerja guru. Teknik analisis data yang digunakan adalah:
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Analisis statistic deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua

variable dalam penelitian ini baik data angket kepemimpinan kepala sekolah

dan kinerja guru. Pada teknik ini penyajian data berupa:
a. Menentukan nilai rata-rata skor:
Yxi

Me = —
n

Keterangan :

Me: Mean (rata-rata)

> : Epsilon (baca jumlah)

Xi: Nilai x ke i sampai ke n

n : Jumlah individu*

b. Menentukan standar deviasi :

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),. h.207

1 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta,2011), h. 49
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Y (x—%)*

n—1

S=
Keterangan :

Keterangan :

S = Simpangan baku sampel

X = Mean (rata-rata)

Xi=Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
n = Jumlah sampel*®

c. Membuat kategori kepemimpinan kepala sekolah  dengan
menggunakan rumus rentang sebagai berikut:

1. Menentukan skor maksimum dengan rentang alternative jawaban

Nmax = Alternatif jawaban maksimum x total jumlah item soal

Nmin = Alternatif jawaban minimum x total jumlah item soal
R = Nmax = Nmin

2. Mencari panjang kelas interval

_ R
Alternatlf

3. Membuat kategori kinerja yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.1.3. Kategori Kinerja Guru

No Interval Kategori

1 42-74 Sangat Kurang
2 75-107 Kurang Baik
3 108-140 Baik

4 141-173 Sangat Baik

* Ibid, h. 57
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a. Tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus:

P= i x100%
N

Di mana :

P : Persentase

f . Frekuensi yang dicari persentase
N : Banyaknya Individu (sampel)*

2. Analisis statistic Inferensial

a. Uiji Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan menentukan nilai signifikan melalui
tabel anova menggunakan program analisis statistic SPSS Windows Version
20.0 dengan ketentuan dua variable dikatakan memiliki hubungan yang

linear, apabila nilai signifikannya kurang dari 0,005.
b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengunakan analisis regresi
linear sederhana dengan menggunakan program analisis statistic SPSS for
windows version 20.0. analisis ini merupakan metode yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru di Min Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri Kabupaten

Lembata. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut :

Y’ =a+ bX

10 Sudijono. A, Pengantar Statistika pendidikan (Jakarta: Rajawali pers, 2005),. h.43
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Keterangan:
Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) variable
dependent yang di dasarkan pada variable independent. Bila b (+) maka
naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan. *’

Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana dapat dilihat
dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas. Jika nilai
signifikansi tidak lebih dari nilai probabilitas 0,5 artinya kepemimpinan kepala

sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di MIN Hoelea

Desa Hoelea Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata.

ol Sugiyono.Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011),.h.261



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian

1. Identitas Madrasah

Nama Madrasah :MIN Hoelea

Alamat Madrasah :JI. Pantura Hoelea-Lembata
Kecamatan : Omesuri

Kabupaten : Lembata

Kode Pos : 86691

Nomor Telphon : 081337474307

E-mail : 600509.minhoelea@gmail.com
Status Madrasah : Negri

Tahuan Penegrian : 1998

Waktu Belajar : Pagi hari Senin — sabtu

( pukul 06.45 — 12.45 )
2. Sekilas Profil MIN Hoelea
Sekolah MIN Hoelea desa Hoelea kecamatan Omesuri kabupaten
Lembata didirikan pada tahun 1970 atas inisiatif masyarakat setempat dan
kemudian diberi ijin oleh pemerintah daerah. Pada mulanya status madrasah
ini swasta yang kemudian di negrikan pada tahun 1998. Sekolah ini sebelum

berganti nama menjadi MIN Hoelea nama awal pertama di usungkan yaitu
50



51

MIS Nurulhuda Hoelea. Setelah sekolah ini di negrikan pada tahun 1998 baru
namanya berganti menjadi MIN Hoelea. Sekolah ini menggunakan agama
islam sebagai pegangan utama pendidikan agamanya. Sejak dinegrikan
sekolah ini mengalami banyak kemajuan mulai dari gedung-gedung yang
semakin bagus dan nyaman disertai berbagai perlengkapan elektronik yang
sangat memadai berbeda dengan sekolah yang statusnya masih swasta.
Selain tempatnya yang strategis Madrasah Ibtidaiyah Negri Hoelea juga
memiliki tenaga pengajar yang berpengalaman.
a. Visi dan Misi Madrasah
1) Visi

Visi dari sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Hoelea adalah
terciptanya insan cerdas, cakap, terampil dan berakhlakulkarimabh.
Visitersebut kemudian direalisasikan kedalam misi MIN Hoelea.

2) Misi Madrasah

Misi dari sekolah tersebut adalah meningkatkan kualitas peserta didik
melalui bimbingan secara intensif, meningkatkan semangat keunggulan dan
kompetensi siswa, mengupayakan terwujudnya pendidikan madrasah yang
berkualitas, mandiri, berdaya saing dan kuat kedudukannya dalam system
pendidikan nasional, menjadi pusat unggulan pendidikan agama islam,
membentuk watak dan kepribadian siswa, menanm jiwa disiplin bagi tenaga
pendidik, kependidikan dan siswa secara terus menerus serta meningkatkan

akuntabilitas dan profesionalisme lembaga.
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b. Keadaan guru dan karyawan
Guru adalah salah satu factor pendukung dalam meningkatkan
kualitas peserta didik. oleh karena itu keprofesionalan guru sangat di
perlukan oleh setiap sekolah terutama sekolah MIN Hoelea.
Adapun keadaan guru dan karyawan di MIN Hoelea sebanyak 26
orang. Untuk lebih jelasnya keadaan guru dan karyawan MIN Hoelea
kecamatan Omesuri kabupaten Lembata dapat di lihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.1.1 Keadaan Guru/Pegawai MIN Hoelea Kecamatan Hoelea
Kabupaten Lembata tahun ajaran 2017/2018

Jenis
Nama Guru Status Jabatan

No. kelamin
1 Saidi Gilo, S.Ag. L PNS | Kepala sekolah

Suparman Sulaiman, Guru
2 L PNS

S.Pd. |

Sumardiana Endang, Guru
3 P PNS

S.Pd.l

Zainuddin Muda, Guru
4 L PNS

S.Pd.I

Moh. Nurhadi Ahmadi, Guru
5 L PNS

S.Pd.
6 Rahma Keneng P PNS Guru
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Jawas Muhamad, Guru
7 PNS

S.Pd.l

Hidayahtulah Guru
8 GTT

Doluubeng
9 Said Jinan, S.Pd. | GTT Guru

Muhamad Yamin, Guru
10 GTT

S.Pd.
11 St. Asmah Asmarawati PNS Guru
12 Najamuddin S, A. Ma. PNS Guru
13 Abdul Kadir, A. Ma. PNS Guru
14 Muhammad Jati Nani PNS Guru
15 Kamriyati Kidi PNS Guru
16 Abas Abdullah PNS Guru
17 Kasman Said, S.Pd.| PNS Guru
18 Kaer Yahya PNS Guru

Hasanudin Sulaiman, Guru
19 GTT

S.Pd.
20 Abdulah Baso PNS Staf TU
21 Sumedi Nolowala PNS Satf TU
22 Muhabdin Abd. Rasyid PTT Staf TU
23 Irwan Budyati, S.Pi PTT Staf TU
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24 Muh. Warkah Laadike L PTT Staf TU
25 | Ayub Syahar L PTT CS
26 Marwati Muhidin P PTT CS
c. Keadaan siswa
Keadaan siswa yang di maksud dalam pembahasan ini dalah
menegenai banyaknya siswa sebagai informan. Untuk lebih jelasnya

keadaan siswa MIN Hoelea tahun ajaran 2017-2018 dapat di lihat pada tabel

di bawah ini :

Tabel 4.1.2 keadaan siswa MIN Hoelea tahun ajaran 2017-2018

Jenis kelamin

No. kelas Jumlah

Laki-laki | perempuan
1 I 12 11 23
2. [l 15 14 29
3. 11l 16 16 32
4. v 22 - 22
5. V 19 - 19
6 VI 16 19 35

60
100 160
Jumlah

Sumber Data: Tata usaha MIN Hoelea 2017
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa MIN Hoelea
kecamatan Omesuri kabupaten Lembata dalam tahun ajaran 2017-2018
sebanyak 160 orang.

d. Sarana dan prasarana

Dalam mewujudkan arah dan tujuan pendidikan serta Visi dan Misi
MIN Hoelea sarana dan prasarana merupakan bagian yang terpenting dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar, serta lingkungan yang dapat memberi
suasana edukatif. karna itu, masalah sarana fasilitas ini, tetap menjadi bagian
dari objek penelitian dalam setiap kegiatan meneliti. Adapun sarana dan
prasarana yang di miliki MIN Hoelea tahun ajaran 2017-2018 adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.1.3 Sarana Dan Prasarana MIN Hoelea Tahun ajaran 2017-2018

Kondisi
No. Nama barang Jumlah
baik rusak

1 Ruang Kepala Sekolah 1 buah Baik -
2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 buah Baik -
3 Ruang Tata Usaha 1 buah Baik -
4 Ruang Kelas 9 buah Baik -
5 Ruang Guru 1 buah Baik -
6 Aula 1 buah Baik )
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7 Ruang Perpustakaan 1 buah Baik -
8 Mushola 1 buah Baik -
9 Lapangan Olahraga 1 buah Baik -
10 Tempat Parkiran 1 buah Baik -
11 Komputer 3 buah -
12 Printer 3 buah 1
13 Lcd Proyektor 1 buah Baik -
14 Note Book 4 buah Baik -
15 Sound System 1 buah Baik -
16 Televisi 1 buah Baik -
17 Gudang 1 buah Baik -
18 Jam Dinding 2 buah Baik -
19 Papan Informasi 1 buah Baik -

Sumber data: Tata usaha MIN Hoelea 2017

B. Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah MIN Hoelea Desa Hoelea
Kec. Omesuri Kab. Lembata
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai gambaran gaya
kepemimpinan Kepala Sekolah MIN Hoelea Desa Hoelea Kec.Omesuri Kab.
Lembata melalui jawaban responden atas 38 item pertanyaan yang diajukan

dalam bentuk angket dimana setiap item terdiri atas empat pilihan jawaban
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yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju Sedangkan jumlah
responden adalah sebanyak 17Guru.Pada indikator gaya kepemimpinan
kepala sekolah terdiri dari tiga indikator yaitu gaya kepemipinan otoiter gaya
kpemimpinan demorkatis dan gaya kepemimpinan bebas (laizess-faire). Iltem
pertanyaan pada indikator gaya kepemipinan otoiter terdiri dari 10 item, item
pertanyaan pada indikator gaya kepemimpinan demokratis terdiri dari 20
item, sedangkan item pertanyaan pada indikator gaya kepemimpinan bebas
(laizess-faire) terdiri dari 8 item pertanyaan. Sedangkan jumlah responden
adalah sebanyak 17 guru. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai

berikut:

Tabel 4.1.4. Gambaran Kepemimpinan Kepala MIN Hoelea Desa Hoelea
Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata

Gaya Kepemimpinan
Otoriter Demokratis Bebas (laizess-
faire)
265 1244 198
Jumlah
15,58 73,17 11,64
Rata-rata

Berdasarkan tabel 4.1.4 di atas menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi adalah gaya
kepemimpinan demokratis dengan nilai rata-rata sebesar 73,17%, sedangkan
gaya kepemimpinan otoriter dengan nilai rata-rata 15,58% dan gaya
kepemimpinan bebas (laizess-faire) dengan nilai rata-rata 11,64%. Dari

perhitungan rata-rata gaya kepemimpinan kepala sekolah diatas maka dapat
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disimpulkan bahwa gambaran gaya kepemimpinan kepala MIN Hoelea
cenderung bergaya kepemimpinan demokratis dengan nilai rata-rata sebesar
73,17.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Saidi Gilo model
kepemimpinan yang beliau pilih untuk memimpin warga MIN Hoelea adalah
tipe kepemimpinan demokratis. Tipe kepemimpinan demokratis adalah tipe
kepemimpinan yang memberikan kebebasan kepada anggotanya untuk
berpartisipasi dalam kegiatan dan menyampaikan gagasan-gagasan yang
dimiliki oleh setiap angggotanya.

Hal ini didukung juga oleh salah seorang guru, beliau mejelaskan
bahwa

Dalam menentukan kebijakan atau peraturan sekolah selalu dilakukan
dengan musyawarah. Contohnya saja, ketika dalam rapat pembagian
tugas belajar mengajar kepala sekolah tidak hanya melihat dari
kemampuan tetapi juga meminta masukan dan persetujuan dari guru-
guru sebelum mengambil keputusan untuk membagi tugas-tugas
kepada masing-masing guru-guru. Dengan mempertimbangkan
aturan-aturan nasional dan daerah yang berlaku dan bisa
dilaksanakan oleh para guru-guru dengan baik dan lancer, jadi kepala
sekolah tidak serta merta menunjuk guru ini dan ini, tetapi dengan
pertimbangan dan masukan dari guru yang ahli dalam bidangnya.®

Walaupun  kepemimpinan yang digunakan merupakan tipe
kepemimpinan demokratis, namun kepala sekolah tetap tegas dalam
melaksanakan kepemimpinannya. Contohnya saja,ketika terdapat guru yang

tidak disiplin, beliau akan menegur dan memberi tahunya dalam forum secara

umum tanpa menunjuk guru yang tidak disiplin tersebut. Namun, ketika

'Jawas Muhamad, wawancara pada tangal 07 juni 2017, jam 09.35
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sudah berkali-kali ditegur tidak ada perbaikan, maka kepala sekolah akan
langsung memanggil guru tersebut untuk menghadap dan memberikan
teguran secara langsung.

Adapun hasil analisis deskriptif gaya kepemimpinan Kepala Sekolah
ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1.5.Statistik deskriptif hasil angket gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah MIN Hoelea Desa Hoelea Kec.Omesuri Kab.Lembata

No Deskripsi Nilai
1 Sampel; 17
2 Rata-rata 100,64
3 Standar Deviasi 8,57
4 Variansi 73,49
5 Rentang 29,00
6 Nilai Minimum 85,00
7 Nilai Maksimum 114,00

Berdasarkan tabel 4.1.5 diatas menunjukan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah MIN Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri kabupaten
Lembata dengan jumlah sampel 17 guru diperoleh skor maksimun adalah
114 dan skor minimum yaitu 85 dengan nilai rata-ratal00,64 dan standar
deviasi 8,57. Selanjutnya analisis kategorisasi kepemimpinan kepala sekolah

MIN Hoelea dapat ditunjukkan sebagai berikut:



Tabel 4.1.6. Analisis ketegorisi kepemimpinan kepala sekolah MIN Hoelea
Desa Hoelea Kec. Omesuri Kab. Lembata

No. Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1. 38-67 0 0 Sangat kurang
2. 68-97 7 41,18 Kurang baik
3. 98-127 10 58,82 Baik
4. 128-157 0 0 Sangat baik
Jumlah 17 100
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Berdasarkan tabel 4.1.6 di atas menunjukan bahwa terdapat 7 guru

berada pada kategori kurang baik dengan persentase sebesar 41,18% dan

10 guru berada pada kategori baik. Dengan persentase sebesar 58,82%.

sehingga dapat disimpulkan bahwa gambaran kepemimpinan kepala sekolah

MIN Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri Kabupaten lembata berada

pada kategori baik dengan persentase sebesar 58,82%.

Gambar 4.1.Diagram Kategorisasi kepemimpinan kepala sekolah MIN Hoelea
Desa Hoelea Kec. Omesuri Kab. Lembata
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C. Kinerja guru MIN Hoelea Desa Hoelea Kec. Omesuri Kab. Lembata

Pada bagian ini akan diuraikan data mengenai kinerja guru MIN
Hoelea desa Hoelea Kecamatan Omesuri kabupaten Lembata melalui
jawaban responden atas 42 item pertanyaan yang diajukan dalam bentuk
angket dimana setiap item terdiri atas empat pilihan jawaban yaitu sangat
setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju Sedangkan jumlah responden
adalah sebanyak 17 Guru. Adapun analisis statistik deskriptif kinerja guru
MIN Hoelea desa  Hoelea  Kecamatan  Omesuri kabupaten
Lembataditunjukkan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1.7.Statistik deskriptif kinerja guru MIN Hoelea desa Hoelea
Kecamatan Omesuri kabupaten Lembata

No Deskripsi Nilai

1 Sampel 17

2 Rata-rata 150,00
3 Standar Deviasi 10,94
4 Variansi 119,87
5 Rentang 41,00
6 Nilai Minimum 127,00
7 Nilai Maksimum 168,00

Berdasarkan tabel 4.1.7 dapat ditunjukkan kinerja guru MIN Hoelea
desa Hoelea Kecamatan Omesuri kabupaten Lembata dengan jumlah
sampel 17 guru diperoleh skor maksimun adalah 168 dan skor minimum yaitu
127 dengan nilai rata-rata 150 dan standar deviasi 10,94. Selanjutnya
analisis kategorisasikinerja guru MIN Hoelea desa Hoelea Kecamatan

Omesuri kabupaten Lembata hasil dapat ditunjukkan sebagai berikut:
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Tabel 4.1.8. Analisis ketegorisi kinerja guru MIN Hoelea desa Hoelea
Kecamatan Omesuri kabupaten Lembata

No. Kriteria Frekuensi | Persentase Kategori
1. 42-74 0 0 Sangat kurang
2. 75-107 0 0 Kurang baik
3. 108-140 4 23,53 Baik
4. 141-173 13 76,47 Sangat baik
Jumlah 17 100

Berdasarkan tabel 4.1.8 di atas menunjukan bahwa. Terdapat 4 guru
berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 23,53% dan 13 guru
berada pada kategori sangat baik. Dengan persentase sebesar 76,47%. Dari
perhitungan rata-rata kinerja guru MIN Hoelea desa Hoelea Kecamatan
Omesuri kabupaten Lembata diperoleh nilai rata-rata sebesar 150. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kinerja guru MIN Hoelea desa Hoelea Kecamatan
Omesuri kabupaten Lembata berada pada kategori baik dengan persentase
sebesar 76,47%.

Gambar 4.2.Diagram Kategorisasi Kinerja Guru MIN Hoelea Desa Hoelea
Kec. Omesuri Kab. Lembata
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Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan,
kinerja guru di MIN Hoelea masuk dalam kategori baik. Melalui wawancara ,
bapak Saidi gilo mengemukakan bahwa hasil PKG tahun lalu, rata-rata guru
mendapatkan nilai mulai dari 65 sampai 85. Namun masih terdapat 2 guru

yang tidak lolos dalam PKG.

Apabila dilihat dari kompetensi paedagogik, kinerja guru di MIN Hoelea
masuk dalam kategori baik. Recana pembelajaran yang dibuat oleh guru
sebagian besar masih menggunakan rencana pembelajaran tahun lalu.
Kemudian metode pembelajarannya sudah lebih baik tidak hanya monoton
pada satu metode saja. Hanya saja yang menjadi kendala adalah masih
minimnya media yang digunakan dalam belajar mengajar berupa LCD yang
tersedia hanya satu, sehingga terkadang beberapa guru masih meminjam

dari sekolah lain.

Apabila dilihat dari segi evaluasi pembelajaran masih terdapat
beberapa guru yang membuat soal evaluasi baru yang lebih kreatif. Hal ini
dikemukakan oleh bapak Saidi Gilo dalam wawancara yang dilakukan. Bapak
Saidi langsung menegur guru tersebut dan diminta untuk membuat soal
evaluasi baru yang lebih kreatif. Walau evaluasi hanya dilakukan untuk
mengetahui nilai siswa, namun apabila soal tersebut tidak kreatif juga tidak

akan bermanfaat dalam pengukuran keberhasilan kegiatan pembelajaran.
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Apabila dilihat dari segi kedisiplinan dalam berpakaian, semua gurun
tertib dalam mengikuti aturan sekolah. Sedangkan dilihat dari kekeluargaan
warga sekolah baik. Komunikasi dan keharmonisan antar guru terjalin

dengan baik dan dengan guru dengan kepala sekolah cukup baik.

Kinerja guru pada kompetensi professional dapat dilihat dari penguasaan
materi, struktur, konsep dan pola piker keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu serta pengembangan professional guru melalui
tindakan yang reflektif. Apabila dilihat dari penguasaan materi, sebagian
besar guru tentunya menguasai setiap materi dari mata pelajaran yang

diampunya.?

D. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap kinerja Guru MIN
Hoelea Desa Hoelea Kec. Omesuri Kab. Lembata

Dari hasil analisis yang telah dilakukan peneliti, selanjutnya akan
mencari indeks pengaruh antara variabel kepemimpinan kepala sekolah
terhnadap kinerja guru MIN Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri
Kabupaten lembata. Sebelum hal tersebut dilakukan, peneliti akan
melakukan uji prasyarat penelitian yaitu pengujian uji linearitas data yang
dilakukan sebagai berikut:

1) Uiji Linearitas Data

’Saidi Gilo, wawancara pada tanggal 07 Juni 2017 jam 07.20
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Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui
pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan
penggunaan regresi linear jika akan menggunakan regresi linear dari data
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X) terhadap kinerja guru MIN
Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata, maka
datanya harus menunjukkan pola (diagram) yang berbentuk linear (lurus).

Tabel 4.1.9. Uji Linearitas Data

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Segress'o 1746,339 1| 1746339 152,508 000
1 Residual 171,661 15 11,444
Total 1918,000 16

a. Dependent Variable: Kinerja.Guru
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan.Kepala.Sekolah

Berdasarkan tabel 4.1.9. diperoleh F=152,598, tingkat signifikansi
0,000<0,05 , dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05. maka model regresi
dapat di pakai sehingga dapat disimpulkan bahwa pola pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah (X) terhadap kinerja guru MIN Hoelea Desa
Hoelea Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata memiliki pola linear.

2) Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang
diolah berdistribusi linearitas, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang
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diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis regresional pada taraf signifikan a = 0.05.

Dalam penelitian di gunakan Statistik inferensial untuk menguiji
hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X) terhadap kinerja guru (Y) MIN
Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata yang
dianalisis menguakan aplikasi SPSS 20. Adapun hasil analisisnya di sajikan
dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.1.10.Hasil Uji Hipotesis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah

terhadap kinerja guru MIN Hoelea Desa Hoelea Kecamatan
Omesuri Kabupaten Lembata

Coefficients?®

Model Unstandardized | Standardiz T Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
(Constant) 27,346 9,963 2,745| ,015
1 Kepemimpinanke | g 099 954|12,353| ,000
pala.Sekolah

a. Dependent Variable: Kinerja.Guru

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai T= 12,353 dengan nilai
signifikansi 0,000<0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti berarti
terdapat pengaruh antara variable kepemimpinan kepala sekolah (X)
terhadap kinerja guru (Y) MIN Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri

Kabupaten Lembata.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penetiian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Gambaran kepemimpinan Kepala Sekolah MIN Hoelea Desa Hoelea
Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata dari hasil analisis yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang paling
dominan adalah gaya kepemimpinan demokratis. Hal ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala Sekolah MIN Hoelea Desa Hoelea
Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata cenderung demokratis.

2. Gambaran kinerja guru Sekolah Sekolah MIN Hoelea Desa Hoelea
Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata berada pada kategori
sangat baik.

3. Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara variable kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru di MIN Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri
Kabupaten Lembata. Kekuatan pengaruh antara variabel tergolong
baik atau sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya

kepemimpinan yang ditunjukkan oleh kepala sekolah maka kinerja
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guru Sekolah MIN Hoelea Desa Hoelea Kecamatan Omesuri

Kabupaten lembata juga akan semakin meningkat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis mengajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

a.

Kepada Kepala Sekolah

Agar menerapkan gaya kepemimpinannya menjadi lebih optimal agar
kinerja guru dapat meningkat sehingga tujuan sekolah dapat tercapai.
Senantiasa meningkatkan perhatian, arahan dan dukungan kepada
para guru agar setiap guru mempunyai kinerja yang baik, dan guru
menjadi disiplin dalam menjalankan tugas dan kewajibannya di
sekolah.

Senantiasa memberikan motivasi dan apresiasi kepada setiap guru
yang Kkinerjanya baik, agar memberikan rangsangan kepada guru
yang lain untuk bisa meningkatkan kinerjannya.

Kepada Guru

Senantiasa berusaha untuk meningkatkan dan mempertahankan
kinerjanya sebagai pengajar dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan

Senantiasa berinovasi untuk menemukan hal-hal yang baru sebagai
pengelolah kelas dalam upaya meningkatkan potensinya sebagai

guru.
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+ Analisis Deskriptif Kepemimpinan Kepala
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+ Analisis Deskriptif Kepemimpinan Kepala
Sekolah

4 Analisis Deskriptif Kinerja Guru

4 Uji Hipotesis Data

4 Uji Linearitas Data
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Lampiran 1.1: Analisis Deskriptif Kepemimpinan Kepala Sekolah dan

Kinerja Guru

Descriptive Statistics

N Range | Minimu | Maximu | Mean Std. Varian
m m Deviation ce
Kepemimpinan.Kep 17| 20.00| 8500 114.00| 19°%%*  g57279| 73.493
ala.Sekolah 71
Kinerja.Guru 17| 41,00 127,00| 168,00 150’88 10,94874 119’8;
Valid N (listwise) 17




Lampiran 1.2: Analisis Deskriptif Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan.Kepala.Sekolah

Frequency | Percent |Valid Percent| Cumulative
Percent

85,00 1 5,9 5,9 5,9
88,00 1 59 5,9 11,8
92,00 1 59 5,9 17,6
95,00 3 17,6 17,6 35,3
97,00 1 5,9 5,9 41,2
99,00 1 5,9 5,9 47,1
101,00 1 5,9 5,9 52,9

Valid 102,00 1 5,9 5,9 58,8
104,00 1 5,9 5,9 64,7
105,00 1 5,9 5,9 70,6
106,00 1 5,9 5,9 76,5
107,00 1 5,9 5,9 82,4
113,00 2 11,8 11,8 94,1
114,00 1 5,9 5,9 100,0
Total 17 100,0 100,0
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Lampiran 1.3: Analisis Deskriptif Kinerja Guru

Kinerja.Guru

Frequency | Percent |Valid Percent| Cumulative
Percent

127,00 1 5,9 5,9 5,9
132,00 1 5,9 5,9 11,8
139,00 1 5,9 5,9 17,6
140,00 1 5,9 5,9 23,5
141,00 1 5,9 5,9 29,4
149,00 2 11,8 11,8 41,2

Valid 152,00 1 5,9 5,9 47,1
154,00 3 17,6 17,6 64,7
155,00 1 5,9 5,9 70,6
156,00 1 5,9 5,9 76,5
158,00 2 11,8 11,8 88,2
164,00 1 5,9 5,9 94,1
168,00 1 5,9 5,9 100,0
Total 17 100,0 100,0
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Lampiran 1.4: Uji Linearitas Data

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Segress'o 1746,339 1| 1746,339|152,598| 000
1 Residual 171,661 15 11,444
Total 1918,000 16

a. Dependent Variable: Kinerja.Guru
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan.Kepala.Sekolah




Lampiran 1.5: Uji Hipotesis Data

Coefficients?

88

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 27,346 9,963 2,745 ,015
1 Kepemimpinan.Kepal 1,219 099 954| 12,353 000

a.Sekolah

a. Dependent Variable: Kinerja.Guru
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« Kisi-kisi Instrumen
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% Angket Penelitian

« Hasil Angket

72



KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
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N Vana_b_el Dimensi Indikator Item
0 | Penelitian
1. Kinerja Kompeten |a. Menguasai karakteristik peserta | 1, 2, 3,
Guru si didik 4,5,
Pedagogik |b. Menguasai teori belajar dan prinsip- | 6, 7,
prinsip pembelajaran yang mendidik
. Mengembangkan kurikulum yang | 8, 9,
terkait dengan mata pelajaran yang
diampu 10, 11,
. Menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik 12,13
. Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan | 14
pembelajaran 15, 16
. Pengembangan potensi peserta
didik 17, 18,
. Berkomunikasi secara efektif, | 19, 20
empatik, dan santun dengan peserta
didik
. Penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar
. Bertindak sesuai dengan norma |21, 22,
Kompeten agama, hukum, sosial, dan
Si kebudayaan nasional 23,24
Kepribadia |b. Menampilkan diri sebagai pribadi
n yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan | 25, 26,
masyarakat
. Menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, rasa | 27
bangga menjadi guru
. Menjunjung tinggi kode etik
profesi guru.
. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, | 28,
Kompetens serta tidak diskriminatif
i sosial . Komunikasi dengan sesama guru, | 29, 30,
tenaga kependidikan, orang tua, | 31,
peserta didik, dan masyarakat
. Beradaptasi di tempat bertugas
yang memiliki keragaman sosial | 32,
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budaya
. Berkomunikasi dengan komunitas | 33, 34
profesi sendiri
Kompetens |a. Menguasai  materi,  struktur, 35, 36,
[ konsep, dan pola pikir keilmuan 37
Profesional yang mendukung mata
pelajaran yang diampu
. Menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata 38, 39,
pelajaran yang diampu 40
. Mengembangkan
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan 41, 42
melakukan tindakan reflektif
Gaya Gaya . Wewenang dan keputusan selalu 1,2, 3,
Kepemimpi otoriter dibuat oleh pimpinan 4,5
nan Kepala . Komunikasi berlangsung satu arah
Sekolah dari pimpinan ke bawahan 6,7,8
. Cenderung adanya paksaan dan
hukuman 9,10
Gaya . Keputusan dibuat bersama antara | 11, 12,
Demokratis pimpinan dan bawahan 13
. Komunikasi berlangsung timbal
balik baik antara pimpinan dengan | 14, 15,
bawahan maupun bawahan sesama | 16, 17,
bawahan 18, 19,
. Terdapat suasana saling percaya, | 20, 21
saling hormat menghormati dan | 22, 23,
saling menghargai 24, 25,
. Pengawasan kepada guru | 26
dilakukan pimpinan secara wajar
27, 28,
29, 30
Gaya . Keputusan lebih banyak dibuat oleh | 31, 32,
Bebas bawahan 33
(laizess- . Pimpinan hanya berkomunikasi
faire) apabila diperlukan oleh bawahan 34, 35
. Hampir tiada pengawasan terhadap
sikap, tingkah laku, perbuatan atau | 36, 37,
kegiatan yang dilakukan oleh para | 38

bawahan
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Tot
al

114
113
113
107
106
105
104
102
101
99
97
95
95
95
92
88
85

Lampiran 3.1: Hasil Angket Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Re
S.

4
4
4
4
4
4
4
4
3
3
3
4
4
3
3
4
4

4
4
4
1
1
1
1
1
1
2
2
1
1
1
2
2
1

Pernyataan Kepemimpinan Ke-

112(3]4]|5|6]7]8]|9
1(1(1|1(4|4|2]|1|1
1j1(1|1]4|2|3]1|1
1j1(1|1]4|2|3]1|1
21(1|1]4(3|1]1|2
2(11(1|1]4(3|1]1|1
1j1(1|1]4|2|1]1|1
1j1(1|1]4(1|1]1|1
1j1(1|1]4(1|1]1|1
1j1(1|1]3|3|1]1|1
2111|112 |2|3|3|2
212(2|1]4(3|2]|1|1
21(1|1]3|2|1]1|1
1j1(1|1(4|2|1]2|1
2(1(1|1]4(3|1]1|1
1(1(1|1(3|2|2|3|1
1j1(1|1]3|1|1]1|1
1j1(1|1j1f(1|1}]11

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13

14
15
16
17
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Lampiran 3.2 :Kinerja Guru

Re
S.

Pernyataan kinerja Ke-
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ANGKET PENELITIAN
PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP
KINERJA GURU DI MIN HOELEA DESA HOELEA
KEC. OMESURI KAB.LEMBATA

A. PENGANTAR
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data guna menyusun dan
menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir di jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar. Untuk ini diharapkan kepada Bapak/Ibu, Saudara (i) untuk
menjawab angket sesuai kenyataan yang sebenarnya.

2. Angket ini tidak bermaksud mengevaluasi jawaban Bapak/Ibu,
Saudara (i) berikan, melainkan hanya untuk memperoleh data semata
dalam penulisan skripsi. kesedian Bapak/lbu, Saudara (i) meluangkan
waktu mengisi angket ini adalah hal yang sangat berharga bagi saya,

olehnya itu saya menghaturkan banyak terima kasih.

B. IDENTITAS

Nama
NIP
Pangkat/Golongan
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
C. PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah terlebih dahulu kolom identitas yang telah disediakan
2. Bacalah kuisioner ini dengan teliti sebelum bapak/ibu memberikan

jawaban
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3. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai

dengan keadaan anda, lalu bubuhkan tanda “Cek” (V) pada kotak

yang tersedia. adapun pilihan jawaban adalah: Selalu (SL): 4,
Sering (SR): 3, Kadang-kadang (KK): 2, Tidak Pernah (TP): 1
4. Apabila saudara (i) menemui hal-hal yang kurang jelas atau tidak

dimengerti, kiranya ditanyakan langsung kepada peneliti.

5. Contoh pengisian

No. Pernyataan

Pilihan Jawaban

SL |SR | KK | TP
Untuk mengetahui karakteristik siswa, pada J
L awal semester saya mengadakan tes
kemampuan akademik
6. Daftar Pernyatan
Kinerja Guru
Pilihan
Pernyataan Jawaban
y S[S[K
L R|K

Untuk mengetahui karakteristik siswa, pada awal semester
saya mengadakan tes kemampuan akademik

Pada proses belajar mengajar saya berupaya agar seluruh
siswa mendapatkan kesempatan yang sama dalam kegiatan
pembelajaran

Saya memanfaatkan hasil penilaian untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan siswa

Agar kemampuan siswa dapat berkembang, saya
menggunakan berbagai teknik mengajar yang mampu
mengatasi kekurangan siswa

Berupaya memberikan rasa nyaman kepada seluruh siswa
yang membutuhkan perhatian khusus, agar dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan baik

Sebelum mengajar, saya mempelajari terlebih dahulu materi
yang akan saya ajarkan.

Dalam menjelaskan materi pelajaran saya memberikan
contoh-contoh pada kehidupan nyata yang dialami siswa
sehari-hari
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Sebelum mengajar saya menyusun silabus yang sesuai
dengan kurikulum.

Dalam pembelajaran saya mengikuti urutan materi
pembelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajaran

10

Saya berusaha memberikan materi pelajaran mengacu
pada buku-buku terbaru sesuai kurikulum yang berlaku

11

Mampu membantu meningkatkan perhatian siswa dalam
kegiatan pembelajaran dengan pemanfaatan sumber belajar

12

Dalam mengajar saya menggunakan media pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

13

Media pembelajaran yang saya gunakan disesuaikan
dengan materi pelajaran yang diberikan

14

Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan
disesuaikan dengan perkembangan siswa

15

Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya pada saat menjelaskan

16

Setiap kali mengajar saya adakan tanyajawab dengan
siswa

17

Dalam menilai pekerjaan siswa saya lakukan secara
objektif

18

Evaluasi pembelajaran saya laksanakan secara teratur,
berupa ulangan harian, ulangan tengah semester, maupun
ujian akhir semester

19

Dalam memberikan penilaian disesuaikan dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran

20

Ketika ada siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal saya mengadakan remedial

21

Dalam melaksankan tugas mengajar saya berpedoman
pada aturan yang sesuai dengan norma yang berlaku

22

Saya masuk mengajar di kelas tepat waktu

23

Saya berusaha melakukan perbuatan yang menjadi
panutan siswa saya dan masyarakat sekitar

24

Saya dapat mengikuti tata tertib yang diterapkan di
sekolah

25

Saya mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan
tepat waktu

26

Saya merasa bangga dengan profesi saya sebagai guru

27

Mampu memahami dan berprilaku sesuai dengan kode
etik profesi guru
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28

Saya memperlakukan semua siswa secara adil,
memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan
masing-masing, tanpa memperdulikan faktor personal

29

Saya berusaha membangun hubungan yang saling
menghormati dan menghargai antara teman sejawat

30

Mampu berkomunikasi dengan rekan guru terkait dengan
kelemahan-kelemahan siswa pada proses pembelajaran

31

Saya menyampaikan informasi tentang kemajuan,
kesulitan, dan potensi siswa kepada orangtua siswa

32

Sayai kut berperan dalam kegiatan social di masyarakat

33

Saya ikut aktif dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) untuk meningkatkan kemampuan
professional

34

Ketika saya mendapatkan informasi terkait inovasi-inovasi
pembelajaran, saya akan mengkomunikasikan dengan
rekan sejawat

35

Penyampaian materi pembelajaran saya lakukan secara
sistematis

36

Dalam menyajikan bahan belajar saya sesuaikan dengan
langkah-langkah yang direncanakan dalam RPP

37

Keseluruhan materi yang akan saya ajarkan dalam satu
semester dapat terselesaikan dalam program semester

38

Menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai kepada peserta didik

39

Kejelasan dalam memberikan contoh disesuaikan dengan
kompetensi dasar yang ingin dicapai

40

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan disesuaikan dengan
kompetensi dasar

41

Saya meminta bantuan teman sejawat untuk menilai
tentang Kkinerja saya dalam rangka meningkatkan
keprofesionalisme

42

Mampu melakukan penelitian tindakan kelas untuk
peningkatan profesionalisme guru




Kepemimpinan Kepala Sekolah
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Pilihan jawaban

No Pernyataan SL ISR TKK TP
1. | Kepala sekolah menentukan sendiri keputusan yang
diambilnya
5 Kepala sekolah tidak memberikan kesempatan kepada para
" | guru untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
Kepala sekolah tidak memberikan kesempatan kepada para
3. | guru untuk memberikan saran, pendapat maupun masukan
pada saat rapat sekolah
4. | Kepala sekolah mementingkan diri sendiri dari pada kelompok
5 Kepala sekolah mengatur aktivitas yang dilakukan guru
" | dalam proses pembelajaran di sekolah
6 Kepala sekolah selalu memberikan tugas kepada guru dan
" | harus diselesaikan secepatnya
r Kepala sekolah dalam menentukan pembagian tugas untuk
" | guru tidak meminta saran kepada guru
8 Kepala sekolah tidak pernah membicarakan permasalahan
" | yang dialami oleh sekolah dengan para guru
9 Kepala sekolah bersikap kasar dan memaksa guru dalam
" | memberikan perintah
10 Kepala sekolah memberikan hukuman yang tegas kepada
‘| guru yang melakukan pelanggaran
Kepala sekolah selalu melibatkan para guru dalam
11.
merumuskan dan menetapkan peraturan sekolah
Kepala sekolah selalu melibatkan para guru dalam
12. .
menentukan kebijakan sekolah
Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk
13.| mengikuti pendidikan & pelatihan (diklat) untuk peningkatan
profesionalisme guru
14 Di dalam pemberian tugas, kepala sekolah terlebih dahulu
‘| meminta pertimbangan dari guru sebagai pelaksana tugas
Kepala sekolah menyampaikan informasi kepada semua pihak
15.| sekolah tentang berbagai kendala atau masalah yang terjadi di
sekolah
16 Kepala sekolah bermusyawarah dengan semua pihak sekolah
‘| untuk mencari solusi dari masalah yang dihadapi sekolah
17 Kepala sekolah selalu menjalin komunikasi yang harmonis
‘| dengan semua guru
Jika terjadi kesalahan yang dilakukan oleh para guru dalam
18.| menjalankan tugasnya kepala sekolah selalu
meluruskannya
19 Kepala sekolah menerima kritik, saran dan pendapat dari
‘| bawahannya
20.| Kepala sekolah memberitahukan kepada guru tentang apa
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yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya

21.

Kepala sekolah bersikap terbuka dan selalu membicarakan
permasalahan yang dialami oleh sekolah dengan para guru

22.

Dalam mencapai tujuan sekolah kepala sekolah selalu
menjalin kerjasama dengan para guru

23.

Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru dalam
melaksanakan tugas

24,

Kepala sekolah selalu menghargai setiap potensi yang
dimiliki bawahannya

25.

Kepala sekolah memiliki rasa bersahabat dengan para guru

26.

Kepala sekolah menghargai dan memberikan pujian apabila
guru mendapatkan prestasi

27.

Kepala sekolah memantau/mengawasi tindakan guru dalam
melaksanakan tugas

28.

Kepala sekolah memberikan bimbingan dan arahan secara
berkala kepada seluruh guru

29.

Kepala sekolah melakukan supervisi kepada guru

30.

Ketika di supervisi oleh kepala sekolah guru mendapatkan
masukan dan saran dari kepala sekolah

31.

Kepala sekolah melimpahkan wewenang sepenuhnya kepada
guru

32.

Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada guru dalam
menentukan keputusan

33.

Kebijakan sekolah dan lebih banyak dibuat oleh para guru

34.

Kepala sekolah bersikap acuh tak acuh terhadap guru

35.

Kepala sekolah tidak pernah memberi pengarahan kepada
guru dalam menjalankan tugas.

36.

Kepala sekolah tidak bertanggung jawab pada pelaksanaan
kerja yang dilakukan oleh guru

37.

Kepala sekolah hanya menerima laporan atas tugas yang
dikerjakan oleh guru tanpa adanya koreksi yang dilakukannya

38.

Kepala sekolah tidak pernah melakukan evaluasi terhadap
kinerja guru
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PROSES BELAJAR MENGAJAR
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PENGISIAN ANGKET OLEH GURU-GURU
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